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A. Pengertian Matematika 

Matematika merupakan suatu kata yang berasal dari Bahasa Yunani yaitu 

Mathema atau Mathematikos yang memiliki arti relating to learning atau hal-hal 

yang dipelajari (Sari & Armando, 2021:205; Zuhaida, Auliya & Hanik, 2021:182). 

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang mempunyai peranan penting 

dalam segala perkembangan ilmu, baik ilmu pengetahuan maupun teknologi 

(Putri, Sulianto & Azizah, 2019:352). Matematika menjadi suatu alat yang berguna 

dalam mengembangkan cara berpikir dimana didalamnya mempelajari pola dari 

struktur, perubahan dan ruang, sehingga matematika sering disebut sebagai ilmu 

bilangan dan angka (Wantari, 2021:2).  

Secara formal, matematika adalah sebuah penelaahan struktur abstrak 

dengan menggunakan logika simbolik dan notasi (Sugeng, Andriani & Labulan, 

2021:209). Setiap teori dalam matematika harus memperhitungkan tentang 

pengaplikasiannya terhadap ilmu lainnya. Hal ini karena matematika bukanlah 

ilmu yang hanya berperan bagi disiplin ilmunya, tetapi ilmu yang bermanfaat 

bagi sebagian besar ilmu-ilmu yang lain (Komariyah & Laili, 2018:58). Sementara 

itu, proses lahirnya matematika menurut Astuti, Waluya & Asikin (2020:27) 

bahwa matematika tumbuh dan berkembang karena adanya proses berpikir, 

sehingga dapat dikatakan bahwa logika merupakan dasar dalam terbentuknya 

matematika. 

Matematika dikenal sebagai sebuah ilmu, dimana proses pengajarannya 

bersifat deduktif. Matematika tidak menerima generalisasi berdasarkan 

pengamatan (induktif), tetapi harus berdasarkan pembuktian deduktif. 

Matematika adalah bahasa simbol, ilmu tentang pola keteraturan dan struktur 

yang terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak didefinisikan ke aksioma atau 

postulat dan akhirnya ke dalil (Nabila, 2021:73). Matematika adalah himpunan 

dari nilai kebenaran, dalam bentuk suatu pernyataan yang dilengkapi dengan 

bukti (Pioke et al., 2022:804). Sementara itu, Audriyandia (2022:2) mengemukakan 

beberapa definisi atau pengertian yang berkaitan dengan matematika, yaitu 

sebagai berikut. 

PERAN MATEMATIKA DI 

ERA INDUSTRI 4.0 DAN 

SOCIETY 5.0 
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A. Pengertian Kemampuan Metakognisi 

Metakognisi merupakan istilah yang pertama kali diperkenalkan oleh John 

Flavell pada tahun 1976 dimana metakognisi sebagai kesadaran siswa, 

pertimbangan, pengontrolan terhadap proses serta strategi kognisi milik dirinya. 

Terkait dengan hal tersebut, metakognisi merupakan suatu kesadaran siswa 

(awareness), pertimbangan (consideration) dan pengontrolan atau pemantauan 

terhadap strategi serta proses kognitif dari dalam diri (Tanti, Widada & Haji, 

2018:43). Metakognisi sebagai kesadaran dan menajemen dari sebuah proses dan 

produk kognitif yang dimiliki seseorang, atau secara sederhana disebut sebagai 

“berpikir mengenai berpikir”. Secara konseptual metakognisi didefinisikan 

sebagai pengetahuan atau kesadaran seseorang terhadap proses berpikirnya 

sendiri, kemampuan memantau (memonitor) dan mengarahkan (mengatur) 

proses dan hasil berpikirnya serta mengevaluasi proses berpikir dan hasil 

berpikirnya sendiri (Gummah & Putrayadi, 2020:437). 

Purnomo (2019:83) mengemukakan beberapa pokok pengertian tentang 

metakognisi, yaitu sebagai berikut. 

1. Metakognisi merupakan kemampuan jiwa yang termasuk dalam kelompok 

kognisi.  

2. Metakognisi merupakan kemampuan untuk menyadari, mengetahui dan 

mengarahkan proses kognisi yang terjadi pada diri sendiri.  

3. Metakognisi merupakan kemampuan belajar sebagaimana mestinya, yang 

meliputi proses perencanaan, pemantauan dan evaluasi.  

4. Metakognisi merupakan aktivitas berpikir tingkat tinggi karena aktivitas ini 

mampu mengontrol proses berpikir yang berlangsung pada diri sendiri.  

5. Metakognisi tidak sama dengan kognisi atau proses berpikir (seperti membuat 

perbandingan, ramalan, menilai, membuat sintesis atau menganalisis). 

Metakognisi merupakan suatu kemampuan dimana individu berdiri di luar 

kepalanya dan mencoba untuk memahami proses kognisi yang dilakukan 

dengan melibatkan komponen-komponen perencanaan (functional planning), 

pengontrolan (self-monitoring) dan evaluasi (self evaluation). 

KEMAMPUAN 

METAKOGNISI 
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A. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan sebuah kerangka konseptual yang 

melukiskan prosedur sistematis kegiatan pembelajaran yang diberikan guru 

didalam kelas. Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi para 

perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar 

mengajar (Saragih, Tanjung & Anzelina, 2021:2645). Model pembelajaran 

menurut Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014 Tentang Pembelajaran pada 

Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah pasal 2 ayat 5 menyatakan bahwa 

model pembelajaran merupakan kerangka konseptual dan operasional 

pembelajaran yang memiliki nama, ciri, urutan logis, pengaturan dan budaya. 

Model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal 

sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru, dengan kata lain model 

pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu 

pendekatan, metode, strategi dan teknik pembelajaran (Zaeni, hidayat & Syahid, 

2021:127). 

Model pembelajaran merupakan suatu rancangan yang diperlukan guru 

sebagai pedoman dalam merancang kegiatan pembelajaran di kelas. Model 

pembelajaran menjadi suatu sarana yang dipilih oleh guru untuk menyampaikan 

pelajaran, dengan memberikan pengalaman tertentu, sehingga siswa dapat 

menangkap informasi dari pelajaran yang telah diberikan. Model pembelajaran 

yang dipilih oleh seorang guru sebagai usaha mengefektifkan pembelajaran 

dapat ditentukan berdasarkan kondisi-kondisi yang berkenaan dengan situasi 

kelas, sarana yang tersedia, alokasi waktu dan kandungan materi pelajaran 

(Sudrajat & Wuryani, 2019:30). Sementara itu, Budiyana (2021:28) 

mengungkapkan bahwa model pembelajaran merupakan suatu rencana atau 

pola yang digunakan dalam menyusun kurikulum, mengatur materi pengajaran 

dan memberikan petunjuk kepada para pengajar di kelas dalam setting 

pengajaran ataupun setting lainnya. Model pembelajaran adalah acuan 

pembelajaran yang dilaksanakan berdasarkan pola-pola pembelajaran secara 

MODEL PEMBELAJARAN 

LAPS-HEURISTIC 
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A. Kearifan Lokal (Local Wisdom) 

Kearifan lokal merupakan ciri khas budaya suatu daerah. Kearifan lokal 

dapat berupa gagasan atau kegiatan yang meliputi cara berinteraksi dengan 

manusia lain, manusia dan lingkungan dan manusia dengan sistem 

kepercayaannya. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa kearifan lokal 

berfungsi sebagai stabilitas sosial dan kontrol atas berbagai aktivitas manusia 

yang melibatkan kehidupan pribadi dan kehidupan masyarakat pemiliknya 

(Jumriani et al., 2021:104).  Kearifan lokal mencakup kekayaan lokal yang 

mengandung kebijakan atau pandangan hidup (falsafah hidup), nilai, norma, 

etika, ritual, kepercayaan dan adat istiadat, serta dapat juga berupa pengetahuan 

dan teknologi daerah tertentu (Munandar, 2022:3). Kearifan lokal di Indonesia 

tidak serta merta dapat diterapkan dalam konteks lokal atau etnis, tetapi juga 

bersifat lintas budaya atau lintas etnis, dengan harapan dapat membangun nilai-

nilai budaya nasional (Uge, Neolaka & Yasin, 2019:376; Albantani & Madkur, 

2018:1).  

Kearifan lokal memiliki beberapa ciri diantaranya yaitu sebagai berikut 

(Samudro, 2019:29). 

1. Memiliki kemampuan bertahan terhadap budaya luar; 

2. Memiliki kemampuan mengakomodasi unsur-unsur budaya luar; 

3. Memiliki kemampuan dalam mengintegrasikan unsur budaya luar kedalam 

budaya asli; dan 

4. Memiliki kemampuan dalam memberi arah perkembangan budaya di 

Indonesia.  

Kearifan lokal dalam suatu masyarakat memiliki perbedaan tersendiri. 

Perbedaan ini disebabkan oleh perbedaan geografis, alam dan kebutuhan hidup, 

sehingga proses pelaksanaan kehidupan memunculkan berbagai sistem 

pengetahuan, baik yang berhubungan dengan lingkungan maupun sosial. 

Kearifan lokal yang terdapat pada beberapa kelompok/masyarakat adat di 

KEARIFAN LOKAL 

DALAM PEMBELAJARAN 

LAPS-HEURISTIK 
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A. Pengembangan Model Pembelajaran  

Pengembangan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mewujudkan 

rancangan kedalam bentuk fisik. Pengembangan dilakukan secara sengaja, 

sistematis, bertujuan, merumuskan, memperbaiki, mengembangkan, 

menghasilkan, menguji keefektifan produk, model, metode dan strategi, serta 

prosedur tertentu yang lebih unggul, baru, efektif dan efisien serta bermakna. 

Tujuan dari pengembangan model pembelajaran yaitu untuk menghasilkan 

sesuatu yang diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan dan mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan (Nurlaelah et al., 2021:43; Karim & 

Savitri, 2020:65). Terdapat beberapa model pembelajaran antara lain model 

pemrosesan informasi, kelompok personal, kelompok sosial  dan  kelompok  

perilaku), model pembelajaran kompetensi, pembelajaran kontekstual, 

pembelajaran mencari dan bermakna, pembelajaran berbasis pengalaman, 

pembelajaran terpadu, serta pembelajaran kooperatif (Khoerunnisa & Aqwal, 

2020:5). Model pembelajaran dapat membantu siswa dalam menghubungkan 

antara pengetahuan dan materi pelajaran dalam memecahkan suatu 

permasalahan atau berhasil khusus dalam pembelajaran matematika. 

Pengembangan pembelajaran secara prosedural digambarkan secara 

sistematis dalam sintakmatik model pembelajaran (Sulthon, Permana & Wibowo, 

2020:2). Pengembangan model pembelajaran didasarkan pada pembelajaran 

sebagai sistem, yang mempertimbangkan komponen raw input (siswa sebagai 

pembelajar), enviromental input (tuntutan lingkungan masyarakat dan perbaikan 

mutu pendidikan), instrumental input (kebijakan pendidikan), kemudian 

merancang/desain dan implementasi   proses pembelajaran (process) (Hasanah, 

2020:174), sehingga dihasilkan siswa yang memiliki kemampuan penalaran dan 

metakognisi dalam memecahkan persoalan matematika (output). 

Model pembelajaran dikembangkan guru sebagai acuan dalam 

pelaksanaan pembelajaran berkaitan dengan pencapaian dan pengembangan 

keterampilan siswa yang meliputi keterampilan afektif, kognitif dan 

psikomotorik (Jayul & Irwanto, 2020:195). Berdasarkan karakteristik 

PENGEMBANGAN 

MODEL PEMBELAJARAN 

LAPS-HEURISTIK 
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A. Aplikasi Android 

Aplikasi android merupakan salah satu program yang dikembangkan 

pada era industri 4.0. Aplikasi android merupakan suatu software (perangkat 

lunak) yang digunakan pada mobile device yang meliputi sistem operasi, 

middleware dan aplikasi inti. Aplikasi android ditandai dengan ekstensi .apk, 

didistribusikan dan diinstal pada perangkat mobile (Damariswara & Saidah, 

2020:198). Pesatnya perkembangan inovasi dari aplikasi android serta fleksibilitas 

dan kreativitasnya yang tidak dimiliki oleh media pembelajaran konvensional, 

membuat guru antusias untuk menggunakan aplikasi dalam proses pembelajaran 

di kelas. Penggunaan aplikasi android sebagai media pembelajaran mempunyai 

dampak positif terhadap siswa karena terbukti dapat meningkatkan pemahaman 

dan antusiasme siswa dalam belajar. Penerapan media pembelajaran berbasis 

aplikasi android dapat menghemat biaya, mengurangi penggunaan kertas dan 

mendukung pembelajaran jarak jauh (Muhimmatin & Jannah, 2021:2). 

Sejalan dengan penyataan tersebut, Wicaksosno, Sihkabuden & Husna 

(2018:134) mengemukakan bahwa penggunaan aplikasi android dalam proses 

pembelajaran memberikan perbedaan dalam proses pembelajaran 

konvensioonal, sehingga akan menarik perhatian siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran dan membuat siswa mampu belajar secara mandiri. Penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran mengubah proses dari kelas ke mana saja, dari 

waktu maya ke waktu nyata, dari hardfile ke softfile dan dari fasilitas fisik menjadi 

jaringan kerja, sehingga akan membuat proses pembelajaran terlaksana tanpa ada 

batas waktu sepanjang siswa mau melakukannya. Hal itu akan memotivasi siswa 

untuk meningkatkan kompetensinya yang sesuai dengan kemampuan dan 

keinginan belajarnya. 

 

B. Aplikasi MeisterTask 

Aplikasi MeisterTask merupakan media untuk pengerjaan proyek oleh 

siswa secara berkelompok. MeisterTask adalah aplikasi manajemen proyek yang 

APLIKASI ANDROID 

MENUNJANG 

PEMBELAJARAN LAPS 
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Aplikasi Android : Aplikasi android merupakan suatu software 

(perangkat lunak) yang digunakan pada mobile 

device yang meliputi sistem operasi, middleware dan 

aplikasi inti. 

Group Maker : Group Maker merupakan salah salah satu aplikasi 

android yang digunakan untuk memudahkan 

pengguna membagi kelompok. 

Kearifan Lokal : Kearifan lokal merupakan kekayaan lokal suatu 

daerah yang mengandung kebijakan atau 

pandangan hidup (falsafah hidup), nilai, norma, 

etika, ritual, kepercayaan dan adat istiadat, serta 

dapat juga berupa pengetahuan dan teknologi 

daerah tertentu. 

Liveworksheets : Liveworksheet adalah platform Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) online yang memanfaatkan teknologi 

baru yang diimplementasikan dalam dunia 

pendidikan, karena dapat menghasilkan suara, 

menampilkan video bahkan menghasilkan pesan 

suara. 

Maccule : Maccule merupakan sebuah permainan tradisional 

yang dilakukan sebagai bentuk hiburan dalam 

masyarakat Bugis. 

Mappasilolongeng : Mappasilolongeng dalam masyarakat Bugis 

diartikan sebagai bentuk musyawarah atau 

perkumpulan untuk menyatukan pendapat guna 

menyelesaikan permasalahan. 

Mappasituju : Mappasituju merupakan bentuk perilaku toleransi 

masyarakat bugis dengan komunikasi yang 

dilakukan untuk saling mencocokkan informasi. 

Mappasituru : Mappasituru merupakan kegiatan yang mengarah 

pada kegiatan menganalisis masalah, menentukan 

pemecahan masalah, penentuan rumus dan 

penyelesaian masalah yang dilakukan secara 

bersama-sama. 

Marola : Marola merupakan salah satu bagian upacara 

pernikahan masyarakat Bugis, yaitu kegiatan 
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